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METODE PENELITIAN


A. [bookmark: A. Jenis Penelitian]Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif ini menggunakan strategi penelitian one-group pre-post design. Penelitian kuantitatif secara berkala meneliti fenomena dan hubungan antar variabel (Wada et al., 2024). Penerimaan diri pada lansia dievaluasi sebelum dan sesudah terapi dalam satu kelompok. Dalam penelitian ini, digunakan terapi tertawa. Penelitian ini dirancang sebagai berikut :
Subjek	Pre Test	Perlakuan  Post Test S
O1

X1

O2

Keterangan:

S	: Subjek (Lansia)
O1	: Pengukuran tingkat penerimaan diri sebelum perlakuan X1	: Intervensi ( Terapi Tertawa)
O2	: Pengukuran tingkat penerimaan diri setelah perlakuan
Gambar 2. Penelitian Pengaruh Terapi Tertawa Terhadap Penerimaan Diri Pada Lansia Di Komunitas Taman Jepun Denpasar Tahun 2025





















B. [bookmark: B. Alur Penelitian][image: ]Alur PenelitianIdentifikasi Masalah dan Perumusan Masalah
Apakah ada Pengaruh Terapi Tertawa terhadap Penerimaan Diri pada Lansia di Komunitas Taman Jepun Denpasar Tahun 2025?
Hipotesis
Menentukan Metode Penelitian
Populasi: Lansia Di Komunitas Taman Jepun Denpasar Tahun 2025
Teknik sampling: menggunakan Teknik Purposive sampling
Kriteria Inklusi
Sampel
Lansia yang sesuai dengan kriteria inklusi sebagai sampel penelitian
Pengumpulan data demografi, hasil pengukuran tingat self acceptance
Pengelolaan Data
Kesimpulan
Analisis Data
Studi literatur & Studi Pendahuluan









































Gambar 3. Alur penelitian Pengaruh Terapi Tertawa Terhadap Penerimaan Diri Pada Lansia Di Komunitas Taman Jepun Denpasar.

22

C. [bookmark: C. Tempat dan Waktu Penelitian]Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tmpat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Taman Jepun Denpasar.
2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari-Mei Tahun 2025
D. [bookmark: D. Populasi dan Sampel Penelitian]Populasi dan Sampel Penelitian

1. [bookmark: 1. Populasi Penelitian]Populasi Penelitian
Populasi ialah kelompok subjek dengan ciri-ciri serta karakteristik khusus ditetapkan peneliti untuk dipelajari serta dianalisis (Anggreni, 2022). Pada penelitian populasinya ialah lansia mengikuti terapi tertawa di Taman Jepun Denpasar.
2. [bookmark: 2. Sampel Penelitian]Sampel Penelitian

a. Kriteria inklusi
Kriteria inklusi ialah ciri-ciri umum dari subjek penelitian yang berasal dari populasi target yang dapat diakses dan akan diteliti, Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini, yaitu:
1) Umur lansia 60-74 tahun

2) Lansia yang mengikuti terapi tertawa di Taman Jepun Denpasar yang mengalami gangguan penerimaan diri dan sudah melakukan terapi tertawa secara berkala
3) Lansia yang telah bersedia berpartisipasi dan sudah menandatangani informed consent saat pengambilan data
4) Lansia yang bisa membaca dan menulis




b. Kriteria ekslusi
Kriteria eklusi merupakan seseorang yang sudah memenuhi kriteria inklusi tetapi karena alasan tertentu yaitu:
1) Lansia yang sebelumnya sudah bersedia menjadi responden serta telah memandatangani informed consent namum berhalangan hadir karena alasan tertentu
2) Lansia yang mengikuti terapi tertawa dan memiliki kontra indikasi seperti hemoroid, hernia, penyakit jantung, baru selesai melakukan Tindakan operasi
E. [bookmark: E. Jumlah dan besar sampel]Jumlah dan besar sampel
Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah responden yang memehuni kriteria inklusi serta kriteria eksklusi (Anggreni, 2022). Penelitian ini dalam menentukan jumlah sampel menggunakan rumus slovin. Rumus Slovin
untuk menentukan sampel:

n =		𝑁 1+𝑁 (𝑒)2
Keterangan:

n	: Ukuran sampel/jumlah responden N	: Ukuran popupasi
E	: Tingkat kesalahan dalam penelitian

Jumlah populasi pada penelitian ini yaitu 50 lansia yang mengikuti terapi tertawa, dengan presentase kesalahan sebesar 5% . Perhitungan untuk mengetahui

jumlah sampel penelitian yakni :




n =		𝑁 1+𝑁(𝑒)2

n =	50
1+50(0,05)2

n =	50
1+0,125

n =  50
1,125
n = 44,4444

n = 44
Dengan perkiraan tingkat kesalahan 5% maka sampel yang diperoleh dari rumus berjumlah 44 orang.
F. [bookmark: F. Teknik Sampling]Teknik Sampling
Pengambilan sampel memilih sampel representatif dari suatu populasi. Teknik membantu memilih sampel yang tepat untuk mencerminkan sampel penelitian. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel secara sengaja digunakan berdasarkan karakteristik demografis peneliti yang telah ditentukan sebelumnya.
G. [bookmark: G. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data]Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. [bookmark: 1. Jenis data yang dikumpulkan]Jenis data yang dikumpulkan

Pada penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer yang dikumpulkan berupa data hasil kuesioner self-acceptance. Data primer ini mencakup identitas subjek penelitian dan hasil pengukuran skor penerimaan diri sebelum dan sesudah diberikan terapi tertawa. Sedangkan data skunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada seperti buku, jurnal, laporan dan sumber lainnya. Dalam penelitian ini, data skunder mencakup jumlah lansia dikomunitas Taman Jepun yang mengikuti terapi tertawa.

2. [bookmark: 2. Teknikk pengumpulan data]Teknikk pengumpulan data

Metode penelitian pada dasarnya adalah pendektan ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data dengan manfaat dan tujuan tertentu (Wada et al., 2024). Didalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui penggunaan kuesioner. Beberapa tahapan pengumpulan data yang dilakukan peneliti sebagai berikut:
a. Mengirimkan surat izin penelitian kepada Kepala Departemen Keperawatan Politeknik Kesehatan Denpasar.
b. Menyelesaikan dan menyerahkan berkas telaah etik

c. Mengirimkan surat izin penelitian kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bali
d. Setelah mendapatkan surat izin peneltian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinzi Bali, peneliti meresmikan kontak dengan Ketua Komunitas Jepun Park.
e. Pengambilan data dilakukan kepada subjek penelitian yang mengikuti terapi tertawa di Taman Jepun Denpasar. Calon responden yang dipilih merupakan calon responden yang sesuai kriteria inklusi dan eksklusi
f. Sebelum calon responden mengisi kuesioner, peneliti memberikan informasi mengenai maksud serta tujuan penelitian. Calon responden yang bersedia diberikan lembar persetujuan menjadi responden (informed consent) untuk ditandatangani. Calon subjek penelitian yang tidak bersedia tidak akan dipaksa dan hak mereka akan menghormati sepenuhnya

g. Calon subjek penelitian yang bersedia berpartisipasi telah diberikan penjelasan mengenai isi, tujuan dan cara pengisian kuesioner, sehingga responden paham akan kuesioner yang akan diberikan
h. Memberikan intervensi terapi tertawa dua kali dalam seminggu, satu kali sesi selama 30 menit sampai dengan 50 menit, dilakukan secara berkelompok oleh intrukstur.
i. Kerahasiaan identitas subjek penelitian dalam penelitian ini dijaga dengan tidak mencantumkan nama dalam kuesioner ataupun laporan penelitian. Identitas hanya disebutkan dengan menggunakan kode
j. Setelah dilakukan pengambilan data, peneliti memeriksa Kembali kelengkapan data.
3. [bookmark: 3. Instrumen pengumpulan Data]Instrumen pengumpulan Data

Pada penilitian ini intrumen yang digunakan adalah SOP Terapi Tertawa dan Self Acceptance Scale (SAS). Pada instrument SOP Terapi Tertawa yang digunakan, tidak diperlukan uji reabilitas karena instrument tersebut sudah terstandarisasi dan baku. Pada instrument penerimaan diri menggunakan Self Acceptance Scale (SAS) untuk mengukur tingkat penerimaan diri pada lansia, alat ukur ini merupakan alat ukur yang disusun oleh Sheerer dan kemudian dimodifikasi oleh Emanuel M. Berger pada tahun 1952, skala ini pernah digunakan untuk mengukur penerimaan diri oleh Ramadhiati pada tahun 2020, penelitian ini menemukan koefisien validitas dengan nilai r hasil ≥ r 0,263 sampai 0,890 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,867. Hasilnya menunjukkan bahwa alat ukur ini dapat dipercaya dan layak digunakan sebagai alat untuk mengukur keterbukaan diri.

Skala ini terdiri dari 36 pernyataan yang mencakup 9 ciri penerimaan diri. Pada kuesioner ini menggunakan skala Likert untuk penilaian. Untuk pernyataan positif, penilain yang diberikan adalah sangat sesuai (4), sesuai (3), tidak sesuai (2), sangat tidak sesuai (1). Sedangkan untuk pernyataan negartif, penilaian yang diberikan adalah sangat sesuai (1), sesuai (2), tidak sesuai (3), sangat tidak sesuai (4)
H. [bookmark: H. Pengelolaan dan Analisis Data]Pengelolaan dan Analisis Data

1. [bookmark: 1. Teknik pengelolaan data]Teknik pengelolaan data
Menurut Widodo dkk., (2023) pengolahan data merupakan proses memperoleh data atau ringkasan dari kumpulan data mentah dengan menggunakan rumus tertentu, sehingga menghasilkan informasi yang dibutuhkan.
a. Editing
Editing adalah proses perbaikan, keterbacaan, konsistensi, serta kelengkapan data yang telah dikumpulkan. Editing dilakukan meliputi data respinden dan jawaban dari masing-masing pertanyaan pada Tingkat penerimaan diri dengan Self Acceptance Scale (SAS)
b. Coding
Coding merupakan suatu proses mengubah data yang awalnya berupa kalimat atau huruf menjadi bentuk angka atau bilangan.
1) Jenis Kelamin

a) Kode 1   : Laki-laki
b) Kode2   : Perempuan
2) Status Pekerjaan

a) Kode 1   : Tidak bekerja
b) Kode2   : Bekerja

3) Status pernikahan:

	a)
	Kode 1
	: Menikah

	b)
	Kode 2
	: Belum menikah

	c)
	Kode 3
	: Janda/duda

	4)
a)
	Pendidikan
Kode 1
	

: Tidak sekolah

	b)
	Kode 2
	: Pendidikan dasar

	c)
	Kode 3
	: Pendidikan menengah

	d)
	Kode 4
	: Perguruan tinggi

	c.
	Processing
	



Setelah kuesioner selesai diisi dan dikodekan, data dimasukkan ke dalam perangkat lunak untuk dianalisis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS.
d. Cleaning

Pembersihan data memastikan konsistensi dan menangani data yang hilang. Data di luar batas yang diantisipasi, inkonsistensi logis, nilai ekstrem, dan data yang tidak terdefinisi diperiksa konsistensinya, serta data dengan nilai yang tidak diketahui karena jawaban responden yang membingungkan.
e. Entry

Entry data merupakan suatu proses mentransfer data dari kuesioner ke software.
f. Scoring
Menilai setiap jawaban yang diberikan responden terhadap pertanyaan yang diajukan sesuai dengan pedoman penelitian yang telah ditetapkan, untuk memastikan bahwa data valid sesuai tujuan dari penelitian.

g. Tabulating

Tabulasi mengatur respons responden. Tabulasi juga digunakan untuk statistik deskriptif dan analisis tabulasi silang.
2. [bookmark: 2. Analisis data]Analisis data

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang fenomena, analisis data sangatlah penting. Data mentah memberikan informasi untuk kesulitan penelitian dan banyak lagi, tetapi analisis data juga berfungsi untuk mengelola data agar informasi yang diperoleh dapat dipahami dengan jelas dan diterapkan dengan tepat.
a. Variabel univariat

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi distribusi frekuensi dan persentase dari setiap variabel penelitian. Data umum subjek penelitian, seperti usia, status pernikahan, dan pekerjaan akan disajikan berupa table distribusi frekuensi dan presentase. Sedangkan untuk nilai self acceptance akan dijelaskan rata-rata (mean), nilai tertinggi dan nilai terrendah.
b. Variabel bivariat
Penelitian ini menggunakan uji wilcoxon yang meneliti bagaimana terapi tertawa memengaruhi penerimaan diri lansia di Komunitas Jepun Park, Denpasar. Penelitian mengenai terapi tertawa dan penerimaan diri lansia menggunakan uji statistik untuk mengetahui apakah keduanya saling terkait. Penelitian ini diukur dalam skala ordinal.
I. [bookmark: I. Etika Penelitian]Etika Penelitian
Peneliti keperawatan wajib mengetahui etika penelitian untuk mencegah pelanggaran terhadap hak-hak (otonomi) dari subjek penelitian. Hal ini dikarenakan

dalam ilmu keperawatan hampir 90% subjek melibatkan individu sebagai partisipan (Nursalam, 2016).
1. [bookmark: 1. Informed consent]Informed consent
Setelah mendapat informasi lengkap tentang penelitian, subjek harus dapat berpartisipasi atau menolak. Persetujuan yang diberikan harus menyatakan bahwa data hanya akan digunakan untuk tujuan ilmiah.
2. [bookmark: 2. Autonomy]Autonomy
Autonomi merupakan hak asasi setiap subjek untuk memutuskan secara bebas apakah akan ikut berpartisipasi dalam penelitian, tanpa adanya unsur paksaan ataupun unsur tekanan. Selain itu subjek penelitian berhak untuk menerima informasi yang jelas, terbuka dan lengkap mengenai proses penelitian, termasuk tujuan, manfaat, prosedur, risiko yang mungkin timbul serta keuntungan yang diperoleh. Tentunya, kerahasiaan informasi yang diberikan oleh subjek harus dijaga dengan baik.
3. [bookmark: 3. Kerahasiaan (confidentiality)]Kerahasiaan (confidentiality)
Prinsip ini merupakan prinsip etik dasar yang menyatakan bahwa subjek memiliki hak untuk meminta agar data yang diberikan dijaga kerahasiaannya.Oleh karena itu diperlukn penerapan anonim (anonymity) dan kerahasian (confidentiality) dalam pengelolaan data tersebut
4. [bookmark: 4. Keadilan (justice)]Keadilan (justice)
Peneliti harus memastikan bahwa subjek penelitian diperlakukan dengan seadil mungkin dan tidak ada kelompok tertentu yang didiskriminatif.

5. [bookmark: 5. Berbuat baik (beneficence)]Berbuat baik (beneficence)

Peneliti harus berusaha meminimalkan risiko yang memungkinkan dihadapi oleh subjek dan memastikan agar peneliti memberikan manfaat yang diberikan oleh peneliti lebih besar dari pada risiko yang mungkin terjadi.
6. [bookmark: 6. Tidak membahayakan (non maleficence)]Tidak membahayakan (non maleficence)
Prinsi ini bertujuan untuk menjaga agar subjek penelitian tidak diperlakukan sebagai sarana dan perlindungan terhadap penyalahgunaan.
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